Tujuan : Untuk mengetahui perbedaan efek antiinflamasi ekstrak alga coklat Padina sp. dan Sargassum sp. yang berasal dari Pantai Punaga, Sulawesi Selatan terhadap mencit Latar Belakang : Rumput laut atau seaweed merupakan salah satu sumber daya hayati yang sangat melimpah di perairan Indonesia. Beberapa penelitian telah membuktikan bahwa rumput laut coklat memiliki potensi sebagai antiinflamasi karena memiliki kandungan berupa sulfat polisakarida, PUFA, dan fukosantin. Desa Punaga yang terletak di Sulawesi Selatan merupakan wilayah sebagian besar penduduknya sebagai petani rumput laut sekaligus melakukan kegiatan budidaya rumput laut. Hal inilah yang melatarbelakangi sehingga penulis tertarik untuk memanfaatkan bahan alam menjadi salah satu alternatif pengobatan herbal khususnya obat antiinflamasi. Metode dan Bahan : Penelitian ini menggunakan sampel sebanyak 20 ekor mencit jantan dengan berat 14-35 g yang dibagi dalam empat kelompok perlakuan (n=5). Kelompok 1 sebagai kontrol positif yaitu sampel sebanyak 5 ekor mencit, menggunakan larutan sodium diklofenak 0.35 mg/35 g BB, kelompok 2 sebagai kontrol negatif yaitu sampel sebanyak 5 ekor mencit menggunakan larutan NaCMC, kelompok 3 yaitu sampel sebanyak 5 ekor mencit menggunakan ekstrak metanol Padina sp. dengan dosis 7 mg/35 g BB, kelompok 4 yaitu sampel sebanyak 5 ekor mencit menggunakan ekstrak metanol Sargassum sp. dengan dosis 6,125 mg/35 g BB. Setelah diinjeksikan bahan uji, 30 menit kemudian diinjeksikan pepton 1% sebanyak 0,05 ml pada kaki mencit. Pengukuran kaki mencit menggunakan plethysmometer yang diukur pada jam pertama sampai jam keempat setelah diinjeksikan pepton 1%. Analisis data menggunakan uji beda (uji t) untuk melihat perbedaan efek antiinflamasi ekstrak alga coklat Padina sp. dan Sargassum sp. Hasil Penelitian : Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak alga coklat Padina sp. diperoleh nilai P (0.025) < 0.05 dan ekstrak alga coklat Sargassum sp. diperoleh nilai P (0.02) < 0.05 yang berarti bahwa terdapat efek antiinflamasi pada kedua bahan uji tersebut. Dan juga di dapatkan hasil ekstrak alga coklat Padina sp. memiliki waktu paruh efek antiinflamasi yang lebih lama dibandingkan dengan ekstrak alga coklat Sargassum sp. Kesimpulan : Ekstrak alga coklat Padina sp. memiliki waktu paruh efek antiinflamasi yang lebih lama dibandingkan ekstrak alga coklat Sargassum sp.
